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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh menambahkan
Torque Expansion Chamber (TEC) satu tabung dan dua tabung pada
exhaust manifold terhadap performa pada sepeda motor. Torque
Expansion Chamber meliputi satu tabung dengan satu saluran dan
Kata Kunci: Exhaust dua se_l_luran, dua tabung dengan safu §alurz_an dan dua saluran:
manifold, TEC; torsi; daya; Pengujian performg §epada motor meliputi torsi, daya, dan konsumsi
KBBS bahan bakar spesifik (kbbs) dengan menggunakan Dyno Test.
_ Penelitian menghasilkan dengan menambahkan TEC variasi jumlah
tabung dan jumlah saluran berpengaruh terhadap performa lebih
baik dari exhaust manifod standard. Torsi terbaik dengan
penambahan TEC satu tabung dua saluran dan dua tabung dua
saluran . Daya terbaik dengan penambahan TEC satu tabung dua
saluran dan dua tabung dua saluran. Konsumsi bahan bakar terbaik
dengan penambahan TEC satu tabung dua saluran .
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1. PENDAHULUAN
Motor bakar sampai saat ini masih berperan penting sebagai penggerak mula, baik dibidang

industri, pertanian , transpotasi dan sebagainya. Dibidang transpotasi perkembangan teknologi
otomotif dewasa ini semakin pesat, seiring meningkatnya populasi kendaraan bermotor Sepeda
motor banyak digunakan sebagai sarana transpotasi oleh masyarakat pada umumnya. Penelitian-
penelitian yang selama ini telah dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki performa sepeda
motor supaya lebih optimum, meliputi torsi dan daya, konsumsi bahan bakar yang irit serta emisi
gas buang yang rendah.

Banyak cara yang sudah dilakukan untuk meningkatkan performa motor bakar, mulai
dari melakukan perubahan pada bagian intake manifold dan exhaust manifold. Porting
merupakan pembentukan ulang pada lubang intake manifold dan exhaust manifold agar
campuran udara dan bahan bakar yang masuk ke ruang bakar lebih cepat dan gas sisa pembakaran
keluar lebih lancar [1]. Penggunaan intake manifold komposit serat nanas berberpengaruh
terhadap performa mesin dibandingkan dengan intake manifold standard. Dengan komposit
serat nanas terjadi penambahan torsi 3,5%, daya 2,5 % dan penurunan emisi gas buang CO
sebesar 38.7%, emisi gas buang HC sebesar 3,1% [2]. Penelitian selanjutnya dengan modifikasi
ukuran lubang intake manifold terhadap performa sepeda motor. Hasil penelitian ini diketahui
bahwa modifikasi ukuran lubang intake manifold tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap
performa mesin [3]. Air Induction System (AIS) yaitu menyalurkan sebagian gas sisa
pembakaran ke intake manifold keluar, berpengaruh terhadap emisi gas keluar. Penelitian
menghasilkan penurunan emesi gas buang CO, CO2, HC, dan NOx [4]. mm? menghasilkan
performasi yang terbaik meliputi torsi, daya dan tekanan efektif rata-rata [6]. Sudut sudu turbo
cyclone juga berbengaruh terhadap performasi mesin, penelitian yang dilakukan dengan variasi
sudut sudu turbo cyclone 30° 45° dan 60°. Pada putaran rendah sudut sudu cyclone belum
berpengaruh namun pada putaran mesin menengah sampai tinggi antara 3500 rpm sampai 4500
rpm terjadi kenaikan torsi dan daya [7].

Memodifikasi exhaust manifold digunakan untuk memperbaiki performa pada motor
bakar, penelitian dilakukan menggunakan pipa knalpot lurus dengan diameter lebih besar standar.
Penelitian menghasilkan pipa knalpot lurus dengan diameter yang lebih besar mampu
meningkatkan performa mesin walaupun, intensitas kebisingan bertambah. [8] Teknologi
memodifikas exhaust manifold yang lain dengan Torque Expansion Chamber ( TEC) yaitu dengan
cara menahan aliran gas bekas sebelum melewati knalpot. Penelitian TEC yang sudah dilakukan
dengan memperkecil saluran exhaust manifold, dengan cara memasang nozel dengan variasi sudut
nozel 40°, 50°, dan 60°. Hasil penelitian dengan pemasangan nozel performa mesin lebih baik
dibandingkan dengan exhaust manifold standard sedangkan sudut nozel tidak berpengaruh
signifikan terhadap performa mesin [9].

Penelitian TEC yang lain menambakan orifice blinds hanya satu lubang utama dan orifice
hole disekeliling lubang utama terdapat lubang-lubang kecil dengan jumlah tertentu pada exhaust
manifold sepeda motor. Orifice blinds dengan diameter 18 mm, 20mm, 22mm dan orifice hole
dengan diameter 19 mm, 19,5 mm , 20,5mm.

Hasil penelitian dengan menggunakan orifice blind besarnya torsi dan daya yang dihasilkan
mendekati exhaust manifold standard. Konsumsi bakar spesifik dengan orifice blinds lebih baik
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dari exhaust manifold standard pada putaran 6000 rpm sampai putaran 8500 rpm. Sedangkan pada
putaran mesin 9000 rpm ke atas orifice hole konsumsi bahan bakar spesifik lebih optimal.[10]

2. METODE PENELITIAN
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
Penelitian dilakukan mengikuti diagram alir penelitian gambar 1. pengujian performa mesin tahap
awal dilakukan dengan menguji manifold exhaust standart hasilnya sebagai data pembanding .
Tahap berikutnya menguji manifold exhaust dengan menambahkan TEC satu tabung dengan satu
saluran dan dua saluran, selanjutnya menguji TEC dengan dua tabung satu saluran dan dua saluran
Pengujian performa mesin meliputi torsi, daya dan konsumsi bahan bakar spesifik
dilakukan dengan mengunakan Dyno Test .
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Gambar 2. TEC satu tabung satu saluran dan satu tabung dua saluran
TEC satu tabung satu saluran sebagian sisa gas bekas pembakaran dilewatkan pada satu tabung
melalui satu saluran. TEC satu tabung dua saluran sebagian gas bekas pembakaran dilewatkan pada
satu tabung melalui dua saluran.

Gambar 3. TEC dua tabung satu saluran dan dua tabung dua saluran
TEC dua tabung satu saluran sebagian gas bekas pembakaran dilewatkan  dua tabung setiap
tabung melalui satu saluran, saluran yang satunya ditutup. TEC dua tabung satu saluran sebagian
gas sisa pembakaran dilewatkan pada dua tabung setiap tabung melalui dua saluran.

3. HASIL DAN DISKUSI

Hasil Pengujian Torsi

Hasil pengujian torsi ditunjukkan pada gambar 4. dengan menggunakan TEC satu tabung dan
TEC dua tabung pada exhaust manifold berpengaruh terhadap torsi yang dihasilkan. Besarnya
torsi yang dihasilkan manifold dengan TEC satu tabung maupun TEC dua tabung torsi yang
dihasilkan lebih besar dari pada manifold standard.
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Gambar 4. Grafik Hasil Pengujian Torsi
Grafik performasi torsi mempunyai profil yang hampir sama baik manifold dengan TEC maupun
manifold standard yaitu dari putaran 4250 rpm sampai putaran 5000 rpm torsi mengalami
kenaikan torsi, selebihnya 5000 rpm torsi mengalami penurunan. TEC dengan satu tabung dua
saluran dan TEC dua tabung dua saluran menghasilkan torsi terbaik dibandingkan TEC satu
tabung satu saluran dan dua tabung satu saluran. Fenomena tersebut diduga adanya penurunan
tekanan balik gas bekas dan distribusi tekanan balik gas bekas yang lebih merata.

Hasil Pengujian Daya

Hasil pengujian daya ditunjukkan pada gambar 5. dengan menggunakan TEC satu tabung
dan TEC dua tabung pada exhaust manifold berpengaruh terhadap daya yang dihasilkan.
Besarnya daya yang dihasilkan manifold dengan TEC satu tabung maupun TEC dua tabung daya
yang dihasilkan lebih besar dari pada manifold standard.
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Gambar 5. Grafik Hasil Pengujian Daya

TEC dengan satu tabung satu saluran dan TEC dua tabung satu saluran menghasilkan daya yang
yang hampir sama pada putaran rendah, tetapi mulai putaran 6250 rpm TEC dua tabung satu
saluran menghasilkan daya yang lebih baik. Performa daya yang terbaik dengan TEC satu tabung
dua saluran dan TEC dua tabung dua saluran dibandingkan dengan TEC satu tabung satu saluran
dan TEC dua tabung satu saluran maupun manifold standard. Modifikasi manifold dengan
penambahan TEC pada sepeda motor mengasilkan kenaikan performa yang signifikan.

Hasil Pengujian Konsumsi Bakar Spesifik ( KBBS)

Hasil pengujian konsumsi bahan bakar spesifik ditunjukkan pada gambar 6. dengan
exhaust manifold menggunakan TEC satu tabung dan TEC dua tabung berbengaruh terhadap
besarnya KBBS . TEC dengan satu tabung dan TEC dua tabung menghasilkan konsumsi bahan
bakar sepesifik yang lebih rendah dibandingkan dengan exhaust manifold standard.
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Gambar 6. Grafik Konsumsi Bahan Bakar Spesifik
Performa KKBS terbaik adalah adalah dengan TEC satu tabung dua saluran kemudian disusul,
TEC dua tabung dua saluran, TEC dua tabung satu saluran, TEC satu tabung satu saluran. TEC
satu tabung dua saluran adalah performa KBBS terbaik, yang mengidikasikan gas bekas yang
keluar tertahan lebih lama dibandingkan dengan TEC yang lain sehingga menghambat kalor
keluar. Dengan kalor yang keluar berkurang maka efesiensi thermal menjadi bertambah
bertambah, konsumsi bahan bakar menjadi berkurang .

4. KESIMPULAN

Dengan menambahkan TEC pada exhaust manifold satu tabung satu saluran dan dua saluran
maupun dua tabung satu saluran dan dua saluran berpengaruh terhadap performa sepeda motor,
lebih baik dibandingkan manifold exhaust standard. Torsi terbaik dengan penambahan TEC
dengan satu tabung dua saluran dan dua tabung dua saluran. Daya yang terbaik dengan
penambahan TEC dengan satu tabung dua saluran dan dua tabung dua saluran. Konsomsi bahan
bakar spesifik terbaik dengan penambahan TEC satu tabung dua saluran.
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